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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Bentuk Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Penelitian korelasi 

dimaksud untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya hubungan antara dua 

variabel.
42

Teknik korelasi ini digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh 

yang signifikan antara keaktifan mengikuti layanan konseling kelompok 

terhadap komunikasi lisan siswa dalam belajar di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Pangkalan Kerinci. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Pangkalan Kerinci. Penelitian ini dilakukan pada Tanggal 08 Mei 2017. 

Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh 

penulis ada di lokasi ini, dari segi tempat, waktu, biaya, penulis sanggup untuk 

melakukan penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pangkalan 

Kerinci. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Busana Butik (BB) dan X 

Usaha Perjalanan Wisata (UPW).Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini 

adalah pengaruh keaktifan mengikuti layanan konseling kelompok terhadap 

komunikasi lisan siswa dalam belajar di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

1 Pangkalan Kerinci. 
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh subjek di dalam wilayah penelitian yang 

dijadikan subjek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswadi Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 1 Pangkalan Kerinci yang 

berjumlah 1444 orang siswa yang sudah pernah melaksanakan dan mengikuti 

layanan konseling kelompok. 

TABEL III.1 

Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X  564 Orang Siswa 

2 XI 452 Orang Siswa 

3 XII 428 Orang Siswa 

Jumlah 1444 Orang Siswa 

 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek atau subjek 

penelitian. Tegasnya sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi.
43

 Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling (sampel bertujuan). Sampel 

bertujuan dilakukan dengan mengambil subjek bukan berdasarkan strata, 

random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.
44

 Adapun 

sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Busana Butik dan 

Usaha Perjalanan Wisata yang berjumlah 65 orang siswa. Alasan penulis 

memilih kelas tersebut sebagai sampel karena rekomendasi dari guru 

bimbingan dan konseling di SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci. 
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TABEL III.2 

Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X Busana Butik 31 Orang Siswa 

2 X Usaha Perjalanan Wisata 34 Orang Siswa 

Jumlah 65 Orang Siswa 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Angket (Kuisioner) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.
45

 Angket akan berfungsi dengan 

baik jika digunakan untuk mengukur sikap atau hal-hal yang menjadi 

kebiasaan atau rutinitas responden. Angket ini ditujukan kepada siswa 

untuk mendapatkan data pengaruh mengikuti layanan konseling kelompok 

terhadap komunikasi lisan siswa dalam belajar di kelas X Busana Butik 

dan X Usaha Perjalanan Wisata di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Pangkalan Kerinci. Angket yang digunakan adalah angket tertutup. 

Jenis angket yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

Skala Likert.  

2. Dokumentasi yaitu pengumpulan data secara tertulis dengan mempelajari 

dokumen-dokumen yang ada dilokasi. Teknik ini penulis gunakan untuk 

mengumpulkan data tentang absensi siswa dalam mengikuti layanan, 
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sejarah lokasi penelitian, visi-misi lokasi penelitian, keadaan guru-guru, 

dan nilai prestasi siswa. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Instrumen Penelitian 

Angket yang dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian 

haruslah terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk pengujian validitas dan 

reabilitas angket. 

a. Validitas Butir Angket 

Sugiyono menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur.
46

 Untuk mengetahui validitas isntrumen bila 

harga korelasi < 0,30, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen 

tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang.
47

 

Teknik validitas instrumen dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik korelasi product moment. Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 

rxy = 
𝑁  𝑋𝑌   𝑋   𝑌 

  𝑁  𝑋
2 
–  𝑋 2  𝑁 .   𝑌2−  𝑌 2 

 

Keterangan:  

rxy = koefisien korelasi antara skor item dan skor total 

N  = jumlah subjek atau responden 
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∑XY = jumlah perkalian antara skor item dan skor total 

∑Y = jumlah skor total 

∑X = jumlah skor item 

∑X
2 

= jumlah kuadrat kecil 

∑Y
2 

= jumlah kuadrat total 

b. Reliabilitas Butiran Angket 

Reliabilitas adalah tingkatan pada suatu tes secara konsisten 

mengukur berapa pun hasil pengukuran yang diukur tersebut. 

Reliabilitas dinyatakan dengan angka-angka, koefisien yang tinggi 

menunjukkan reliabilitas yang tinggi.
48

 Nilai alpha cronbach alat ukur 

dalam melakukan penelitian dengan nilai 0,60-0,70 adalah nilai 

terendah yang dapat diterima.
49

 

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS (Statisca Program Society Science) 16.0 for 

windows.  Adapun rumus yang digunakan adalah Alpha Croanbach.
50

 

Rumusnya adalah sebagai berikut: 

   ri =  
𝑘

𝑘−1
  1 −

 𝑆𝑖

𝑆𝑡
    

Keterangan: 

r11  = nilai reliabilitas 

k  = jumlah item 
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∑Si = jumlah varian skor tiap-tiap item 

St  = varian total. 

2. Analisis Data Penelitian 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear sederhana. Teknik 

data ini digunakan untuk mengetahui keaktifan mengikuti layanan 

konseling kelompok terhadap komunikasi lisan siswa dalam belajar. Data 

yang diperoleh nantinya terlebih dahulu dicari persentase jawabannya pada 

item pertanyaan masing-masing variabel dengan rumus: 

P = 
F

N 
× 100% 

Keterangan: 

P = angka persentase 

F = frekuensi yang dicari 

N = number of case (jumlah frekuensi atau banyaknya individu).
51

 

Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasikan dan 

diberi kriteria sebagai berikut. 

a. 0%-20% dikategorikan tidak baik 

b. 21%-40% dikategorikan kurang baik 

c. 41%-60% dikategorikan cukup baik 

d. 61%80% dikategorikan baik 

e. 81%-100% dikategorikan dengan sangat baik.
52
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3. Uji Normalitas Data 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan 

dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas berguna untuk menentukan 

data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Kaidah yang 

digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data adalah jika p > 

0,05 maka data tersebut dikatakan normal. Apabila p < 0,05 maka data 

tidak normal.53 

4. Regresi Linier Sederhana  

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus regresi linier 

sederhanayang berguna untuk mencari pengaruh keaktifan mengikuti 

layanan konseling kelompok terhadap komunikasi lisan siswa dalam 

belajar. Regresi linier sederhana membandingkan antara Fhitung dan Ftabel. 

  Persamaan umum regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

Ŷ = a + bx  

 Keterangan: 

 Ŷ= nilai yang diprediksikan 

 a= konstanta bila harga X=0 

 b= koofesien regresi 

 X= nilai variabel independen.54 

Koofesien-koofesien regresi a dan b untuk regresi linier dapat 

dihitung dengan rumus: 
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𝑎 =
 Σ𝑌  𝜮𝑿𝟐 −  Σ𝑋  Σ𝑋𝑌 

𝑛Σ𝑋2 − (ΣX)2
 

𝑏 =
𝑁Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2
 

 

5. Uji Hipotesis 

Besarnya koofesien korelasi dapat diinterprestasikan dengan 

menggunakan rumus tabel nilai “r” product moment. 

df = N − nr 

Keterangan: 

Df = degrees of freedom 

N = number of cases 

nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan. 

Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian 

hipotesis) yaitu membandingkan ro (r observasi) dari hasil perhitungan 

dengan rt (r tabel) untuk mengetahui taraf signifikan hipotesis dengan 

ketentuan: 

a. Jika ro  ≥ rt   maka Ha diterima dan Ho ditolak 

b. Jika ro  ≤ rt   maka Ho diterima dan Ha ditolak.55 

6. Kontribusi Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 

Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 

dengan rumus: 

KP = r
2
 x 100% 
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Keterangan: KP = nilai Koefisien Determinan 

r
2
= nilai Koefisien Korelasi.

56
 

Data yang peneliti peroleh diproses dengan menggunakan bantuan 

perangkat komputer melalaui program SPSS (Statistica Program Society 

Science) versi 16.0 for Windows.  

 Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisienkorelasi 

adalah sebagai berikut.
57

 

TABEL III.5 

TABEL INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI PRODUCT 

MOMENT 

 

Besarnya “r” 

Product Moment 

Interpretasi 

0,00-0,200 

 

 

0,200-0,400 

0,400-0,700 

0,700-0,900 

0,900-1,000 

Korelasi antara variabel X dengan Variabel Y 

sangat lemah/rendah sehingga dianggap tidak 

ada korelasi 

Korelasinya lemah atau rendah 

Korelasinya sedang atau cukup 

Korelasinya kuat atau tinggi 

Korelasinya sangat kuat atau sangat tinggi 
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